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ABSTRAK
Program penelitian yang diusulkan mencakup serangkaian studi guna mendapatkan informasi dasar
untuk pengembangan suatu bioinsektisida baru yang berbahan aktif cendawan entomopatogen. Tujuan
umum dari penelitian ini adalah pada akhir tahun ke-3 dihasilkan formulasi bioinsektisida dengan
bahan aktif cendawan entomopatogen lokal, Paecilomycessp. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan
dalam tiga tahun berturut-turut dengan kegiatan yang mengacu pada standar pengusulan hak patent
untuk biopestisida menurut European Patent Office. Adapun tujuan-tujuan khusus yang ingin dicapai
pada tahun kedua adalah untuk mengetahui : 1) pengaruh berbagai formulasi (cair dan bubuk) terhadap
efektifitas cendawan entomopatogen. Formulasi ini diaplikasikan pada kutu kebul dan kutu daun lalu
jumlah serangga yang mati akibat entomopatogen ditentukan; dan 2) untuk mengetahui pengaruh
penggunaan fungisida terhadap pertumbuhan Paecilomycessp. Fungisida yang umum dipakai petani
pada tanaman kedelai diencerkan dalam PDA dalam cawan Petri. Entomopatogen lalu dipindahkan
pada PDA tersebut. Pertumbuhan entomopatogen pada cawan Petri dengan fungisida dan tanpa
fungisida diukur untuk menentukan daya hambat fungisida yang diuji. Fungisida tembaga oksida dan
difenoconazol adalah masing-masing yang paling beracun dan yang paling aman bagi cendawan
entomopatogen tersebut. Tingkat kematian serangga uji lebih tinggi pada perlakuan formulasi cair
dibandingkan dengan formulasi bubuk untuk semua entomopatogen yang diuji. Semua entomopatogen
yang diuji mampu menekan populasi kutu daun kedelai mencapai populasi yang secara nyata berbeda
dengan control. Perlakuan Paecilomyces memberikan penekanan terbesar. Paecilomyces merupakan
cendawan yang paling virulen dengan nilai LC50 yang yang paling rendah.
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ABSTRACT
The proposed research program includes a series of studies in order to obtain basic information for the
development of a new biopesticide active ingredient fungus entomopathogenic. The general objective of
this research is at the end of the 3rd year generated biopesticide formulations with active ingredients local
entomopathogenic fungi, Paecilomycessp. This research activity is conducted in three consecutive years
with activities which refers to the standard of patent rights proposal for a biopesticide according to the
European Patent Office. The specific goals to be achieved in the second year is to determine: 1) the effect
of various formulations (liquid and powder) the effectiveness of the fungus entomopathogenic. This
formulation was applied on whitefly and aphids and insect numbers who died of entomopathogenic
determined; and 2) to determine the effect of use fungicides against Paecilomycessp growth. Fungicides
are commonly used by farmers in soybean plants diluted in PDA in Petri dishes. Entomopathogenic then
transferred on the PDA. Entomopathogenic growth in Petri dishes with a fungicide and without fungicide
is measured to determine the power resistor fungicides tested. Fungicides copper oxide and difenoconazol
are respectively the most toxic and most secure for The entomopathogenic fungi. Test insect mortality
rate was higher in the treatment liquid formulation compared to powder formulations for all
entomopathogenic tested. All entomopathogenic tested were able to suppress the population of soybean
aphids reach populations that are clearly different to control. Treatment Paecilomyces emphasis
terbesar.Paecilomyces the most virulent fungus with LC50 value is the lowest.
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